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ABSTRACT

Duku (Lansium domesticum Corr) is one of tropical fruits and of high economic value. The
Jambi provincial government works to maintain and develop duku production through improvement
of cultivation and expansion. The supporting factor for success of duku production was the weather
especially precipitation. This study was conducted to obtain precipitation characteristics on land
suitability of duku productivity in Jambi Province. The results showed that the rainfall pattern in
Jambi province had five characters in which the annual precipitation 2583 kg tree™'yr™. The average
of duku productivity in rainfall pattern I dan 1l was 269 kg tree’'yr?, and the other result outside
rinfall pattern 1 and 11 had the average productivity 370 kg tree™ yr™.
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ABSTRAK

Duku (Lansium domesticum Corr) merupakan salah satu buah tropis yang memiliki nilai jual
yang cukup tinggi. Pemerintah Daerah Provinsi Jambi berupaya untuk mempertahankan dan
mengembangkan produksi duku melalui perbaikan budidaya tanaman dan perluasan lahan. Faktor
yang menjadi pendukung terhadap keberhasilan produksi suatu tanaman adalah faktor iklim terutama
curah hujan dan suhu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik curah hujan wilayah
untuk kesesuaian lahan tanaman duku di Provinsi Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
curah hujan wilayah di Provinsi Jambi memiliki lima pola dengan curah hujan rata-rata tahunan
sebesar 2583 mm tahun™. Rata-rata produksi duku di wilayah yang berpola hujan I dan Il 269 kg
pohon™tahun™, sedangkan daerah yang diluar pola tersebut memiliki rata-rata produktivitas sebesar
370 kg pohon™tahun™.

Kata kunci: duku, kesesuaian lahan, presipitasi, produktivitas, Provinsi Jambi

PENDAHULUAN strategi peningkatan produksi dan mutu yang
dapat mendukung pengembangan suatu

Duku (Lansium domesticum Corr) komoditas tanaman unggulan. Penelitian

termasuk salah satu primadona buah tropis
dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Direktorat Jenderal (Ditjen) Hortikultura
Departemen Pertanian telah menetapkan duku
Kumpeh sebagai varietas unggul berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pertanian No:
101/KPTS.TP.240/3/2000 tanggal 7 Maret
2000 (BPSB Provinsi Jambi, 2002). Ditjen
Hortikutura (2009) menyatakan perlu adanya

mengenai aspek sosial ekonomi dan potensi
agribisnis perlu dilakukan untuk mendapatkan
informasi dan menganalisis aspek terkait pada
komoditas tertentu (Pratomo dan Andri, 2013).
Informasi curah hujan sangat penting dan
dibutuhkan oleh hampir semua bidang seperti
pertanian, transportasi, perkebunan, hingga
untuk peringatan dini bencana alam, banijir,
longsor dan kekeringan (Parwati et al., 2009).
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Keberhasilan pengembangan dan budidaya
suatu komoditas ditentukan oleh teknologi
budidaya serta kesesuaian sumber daya lahan
dan iklim agar tercapai jumlah dan mutu yang
diharapkan (Estiningtyas, 2001).

Curah hujan merupakan unsur iklim
yang terpenting dalam budi daya tanaman
duku (Hernita et al., 2006). Dalam menanam
duku, sumber daya lahan dan iklim merupakan
salah satu informasi yang penting untuk
diperhatikan karena merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman duku (Purnama et al., 2010).

Jumlah stasiun pengamatan curah hujan
yang ada di wilayah penelitian terkadang
hanya sedikit. Untuk mengestimasi curah
hujan wilayah yang tidak memiliki stasiun
pengamatan curah hujan dibutuhkan sebuah
teknik untuk estimasi curah hujan. Estimasi
sebaran secara spasial dari data stasiun
pengamatan hujan dengan Sistem Informasi
Geografi (SIG) umumnya menggunakan
teknik interpolasi.

Manfaat dari pewilayahan hujan
menggunakan  interpolasi  selain  dapat
menduga curah hujan di suatu daerah yang
tidak memiliki stasiun hujan juga dapat
digunakan untuk mengetahui karakteristik
curah  hujan dalam  kaitannya  untuk
pengembangan suatu komoditas tanaman.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan karakteristik
curah hujan untuk kesesuaian lahan tanaman
duku di Provinsi Jambi.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) di Provinsi Jambi.
Kegiatan penelitian dilakukan mulai bulan Juli
2014 sampai Februari 2015

Data dan Sumber Data

Data curah hujan harian dari 28 pos
pengamatan hujan mulai 2000 sampai dengan
2013 di Provinsi Jambi (Sumber: Stasiun
Klimatologi Sei Duren Jambi, Pusair PU dan
Disperta Provinsi Jambi). Data produktivitas
tanamana duku Provinsi Jambi tahun 2003 -
2013 (Sumber: Disperta Provinsi Jambi). Peta
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pengunaan lahan (Rupa Bumi Indonesia) Skala
1: 2500000. (Sumber: Bakosurtanal, 2001).

Penyusunan Peta Jambi dan Sebaran
Stasiun Hujan

Tahap awal adalah pembuatan peta
dasar yang akan dijadikan acuan untuk peta
lainnya yaitu peta Jambi dan sebaran stasiun
hujan yang disusun dari peta administrasi (ID
kabupaten dan kecamatan) dan lokasi stasiun
(lintang, bujur dan Kketinggian). Untuk
menentukan posisi stasiun terpilih (lintang dan
bujur) digunakan peta rupa bumi (RBI) dengan
skala 1: 250000.

Pengolahan Data Curah Hujan

Proses pertama Kali yaitu pengumpulan
data curah hujan yang ada di tiap stasiun curah
hujan Provinsi Jambi. Selanjutnya data
diseleksi dengan melihat kualitas data dan
sebaran stasiun yang digunakan untuk analisis
pewilayahan. Tahapan seleksi tersebut
mencakup pemilihan stasiun yang memiliki
data kontinyu dengan panjang catatan data
tidak kurang dari 10 tahun. Data curah hujan
bulanan dan tahunan dari stasiun yang terpilih
selanjutnya digunakan untuk analisis tipe iklim
menurut metode yang dikembangkan oleh
Schmidt-Ferguson (1950).

Pengolahan Data Produksi Duku

Data produksi yang digunakan untuk
analisis klasifikasi tingkat produksi adalah
data beberapa kabupaten yang ada di Provinsi
Jambi, vyaitu Muaro Jambi, Batanghari,
Merangin, Sarolangun, Tebo, Bungo, Tanjung
Jabung Timur, Tanjung Jabung Barat. Data
yang digunakan adalah produksi berupa hasil
produksi (kg) dari tahun 2004 - 2013 dan
banyak pohon dipanen (pohon) tahun 2004 -
2013. Langkah pertama adalah membuat rata-
rata tahunan dari setiap data yang diperoleh,
sehingga diperoleh rata-rata produktivitas
duku pertahun dalam kg pohon™ tahun™.

Analisis Data
Analisis Pewilayah Pola Hujan dan Tipe Iklim

Untuk memperoleh informasi curah
hujan di suatu daerah yang tidak memiliki
stasiun hujan dapat menggunakan data dari
stasiun lain yang berdekatan. Oleh karena itu,
perlu pertimbangan keterwakilan satu stasiun
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yang dapat mewakili suatu wilayah atau terkait
dengan stasiun lainnya. Homogenitas data
dilihat berdasarkan pertimbangan bahwa
stasiun-stasiun yang terdapat dalam suatu
kelompok wilayah memiliki keragaman yang
sama atau hampir sama (tidak berbeda nyata).
Analisis ini  dikenal sebagai analisis
pewilayahan hujan. Salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk pewilayah hujan
dengan memperhitungkan input lain seperti
jarak antar stasiun adalah teknik Sistem
Informasi Geografi (SIG) (Mir"as-Avalos et
al., 2007). Analisis data pada penelitian ini
dilakukan  pengelompokan  stasiun-stasiun
curah hujan dengan pendekatan analisis
interpolasi metode Inverse Distance Weight
(IDW) menggunakan perangkat lunak ArcGIS
10.1.

Metoda IDW (Inverse  Distance
Weighted) mengasumsikan bahwa tiap titik
input mempunyai pengaruh yang bersifat lokal
yang berkurang terhadap jarak. Metoda ini
memberi bobot lebih tinggi pada sel yang
terdekat dengan titik data dibandingkan sel
yang lebih jauh. Titik-titik pada radius tertentu

dapat digunakan dalam menentukan nilai
luaran untuk tiap lokasi.

Analisis tipe iklim dari data curah hujan
28 stasiun hujan menggunakan metode
Schmidt-Ferguson. Klasifikasi ini memerlukan
data bulanan paling sedikit 10 tahun. Kriteria
yang digunakan adalah penentuan bulan
kering, bulan lembab dan bulan basah pada
masing-masing bulan setiap tahun. Penentuan
tipe iklim ini menggunakan nilai Q yaitu
dengan persamaan sebagai berikut:

rata — rata BK

=—x1009
rata — rata BB X %

Dimana kriteria bulan kering (BK)
adalah bulan dengan curah hujan kurang dari
60 mm, kriteria bulan lembab (BL) dimana
bulan dengan curah hujan antara 60-100 mm,
dan bulan basah (BB) dengan curah hujan
lebih besar dari 100 mm. Schmidt-Ferguson
menentukan jumlah BK, BL dan BB tahun
demi tahun selama periode pengamatan,
kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan.
Analisis data menggunakan Microsoft Excel.

Tabel 1. Jumlah curah hujan, tipe iklim dan pola hujan di Provinsi Jambi tahun 2000-2013

Curah Hujan Tipe Iklim (SF) Kabupaten Kecamatan
1500 A Bungo Rantau Pandan
B Tebo Tebo Ilir
Bungo Pelepat
Tanjung Jabung Timur Muara Sabak Timur, Muara Sabak Barat
Tanjung Jabung Barat  Tungkal Ulu, Tungkal Ilir
2000 A Merangin Tabir |
B Muaro Jambi Mestong
Merangin Muara Limun
Jambi Jambi Selatan
Tebo Rimbo Bujang
Batanghari Pemayung
2500 A Kerinci Kayu Aro, Gunung Kerinci
Bungo Tanah Sepenggal, Muara Bungo
Tebo Tebo Ulu
B Sarolangun Sarolangun
Muaro Jambi Jambi Luar Kota
Batanghari Mersam
Merangin Pemenang |
Kerinci Keliling Danau
Merangin Tabir Ulu
3000 A Kerinci Batang Merangin
B Batanghari Muara Bulian, Muara Tembesi
Sarolangun Mandiangin

Keterangan: Sumber: Stasiun Klimatologi Sei Duren Jambi, 2014; Pusair PU, 2014; Disperta Prov Jambi, 2014

(diolah)
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Analisis Karakterisasi Curah Hujan untuk
Kesesuaian Lahan Tanaman Duku

Analisis ini dilakukan dengan melihat
karakteristik pola hujan, jumlah curah hujan,
dan tipe iklim wilayah untuk kesesuaian lahan
tanaman duku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Curah Hujan, Pola Hujan
Wilayah dan Tipe Iklim

Rata-rata curah hujan tahunan (2000-
2013) di Provinsi Jambi adalah sebesar 2583
mm tahun™ dengan curah hujan tertinggi di
Kabupatan Merangin 3210 mm tahun™ dan
terendah di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
sebesar 1987 mm tahun® (Gambar 1).
Konsentrasi curah hujan tahunan tertinggi
terjadi di wilayah barat dan selatan Provinsi
Jambi (Kerinci, Merangin, Sarolangun, dan
Batanghari), curah hujan semakin berkurang
ke arah wilayah timur laut yaitu Tanjung
Jabung Timur dan Tanjung Jabung Barat
(Gambar 2).

Tipe iklim wilayah Provinsi Jambi
terdiri atas dua tipe iklim yaitu tipe A dan B.
Pewilayahan pola hujan di Provinsi Jambi
menghasilkan 5 (lima) wilayah pola hujan
(Gambar 2). Secara umum pola curah hujan
menunjukkan bahwa puncak hujan tertinggi
terjadi pada bulan Januari, sedangkan curah
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hujan terendah terjadi pada bulan Juli. Jika
dilihat dari sebaran spasial curah hujan di
Provinsi Jambi maka tampak bahwa wilayah
timur Provinsi Jambi lebih kering dibanding
wilayah barat. Pada dasarnya curah hujan di
wilayah Indonesia didominasi oleh adanya
pengaruh beberapa fenomena, antara lain
sistem monsoon Asia-Australia, osilasi selatan,
sirkulasi timur-barat (sirkulasi Walker), dan
utara selatan (sirkulasi Hadley) serta beberapa
sirkulasi karena pengaruh lokal. Aldrian
(2003) mengemukakan bahwa pola hujan
bulanan di Indonesia umumnya dibagi menjadi
tiga tipe. Pola hujan di Pulau Sumatera
didominnasi oleh polah curah hujan monsunal,
salah satu provinsi yang terdapat di pulau
tersebut adalah Provinsi Jambi (Hermawan,
2010; Pramudia et al., 2013).
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Gambar 1. Rata-rata curah hujan tahunan
beberapa kabupaten di Provinsi
Jambi
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Gambar 2. Distribusi pewilayahan pola curah hujan di Provinsi Jambi
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Produktivitas Duku Berdasarkan Karakteristik
Curah Hujan

Pewilayahan kriteria curah hujan untuk
kesesuaian lahan tanaman duku disajikan pada
Gambar 3. Wilayah hujan untuk kesesuaian
lahan tanaman duku dibagi menjadi empat
kelas yaitu S1, S2, S3, dan N (Djaenudin et al.,
2000). Pola hujan wilayah di Provinsi Jambi
terdiri atas lima pola yang ada (Tabel 2). Pola |
terdiri atas Kabupaten Tanjung Jabung Timur
dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Wilayah pada pola ini terletak di wilayah
timur Provinsi Jambi yang curah hujan pada
wilayah ini lebih kecil dibandingkan dengan

wilayah lain. Pola Il, Ill, 1V dan V terdiri atas
sebagian dari kabupaten-kabupaten penelitian.

Produktivitas duku terendah terdapat
pada wilayah yang memiliki pola I, sedangkan
produktivitas duku yang tinggi terdapat pada
wilayah yang memiliki pola Il dan 1V.

Pada umumnya setiap tanaman dan/atau
kelompok tanaman mempunyai persyaratan
tumbuh/hidup yang spesifik untuk berproduksi
secara optimal (Djaenudin et al., 2000).
Tanaman duku mulai produksi dari umur 15-
20 tahun hingga 120 tahun, produksi optimal
pada umur 50-75 tahun (Suparwoto et al.,
2005). Hasil survey didapatkan bahwa umur
tanaman duku di Provinsi Jambi rata-rata
berumur 3-5 tahun.
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Gambar 3. Pewilayahan curah hujan untuk kesesuaian lahan pada tanaman duku di Jambi

Tabel 2. Klasifikasi tingkat produksi, kriteria curah hujan untuk kesesuaian lahan dan pola hujan di
Jambi S1 = sangat sesuai, S2= cukup sesuai, S3= marginal sesuai, N= tidak sesuai

Kabupaten Rata-rata Kriteria Curah Hujan untuk Pola Hujan
Produktivitas Kesesuaian Lahan
(kg/pohon/tahun) (Djaenudin et al., 2000)

Muaro Jambi 380 S2 /11
Batanghari 356 S1 M/ v/v
Bungo 387 S1 1/ 11
Tebo 322 S3 1/
Sarolangun 382 S1 /v
Merangin 396 S3 m/ v
Tanjab Timur 276 N 1711
Tanjab Barat 263 S2 i/
Karakterisasi Tingkat Produksi..... 125
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Gambar 4. Anomali jumlah curah hujan tahun 2000-2013
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Gambar 5. Anomali jumlah produktivitas duku tahun 2004-2013

Gambar 4 dan 5 menggambarkan
anomali hasil produktivitas tanaman duku
tahunan dari setiap kabupaten pengamatan
mengikuti pola anomali curah hujan tahunan di
tiap kabupaten pengamatan. Hal tersebut
menunjukkan adanya pengaruh curah hujan
terhadap produktivitas tanaman duku di
Provinsi Jambi. Antony (2010) menyatakan
bahwa terdapat faktor lain selain curah hujan
yang mempengaruhi produktivitas tanaman
duku seperti suhu, kondisi tanah, ketinggian
tempat serta serangan hama penyakit. Pada
umumnya, faktor curah hujan lebih dominan
mempengaruhi produktivitas suatu tanaman.

Pemilihan lahan untuk pengembangan
tanaman duku harus diarahkan pada lahan
yang sangat sesuai dan sesuai, agar
pengusahaan tanaman dapat menguntungkan.
Curah hujan yang dapat meningkatkan
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produksi tanaman duku adalah antara 2000 -
3000 mm tahun™. Semakin sesuai kriteria
kesesuaian lahan untuk tanaman duku semakin
meningkat produktivitas tanaman.

KESIMPULAN

Karakteristik lahan Provinsi Jambi
menunjukkan bahwa konsentrasi hujan terjadi
di barat dan selatan Provinsi Jambi, semakin
ke timur semain berkurang curah hujan yang
terjadi. Hal tersebut dipengaruhi oleh variasi
bentuk topografi wilayah Provinsi Jambi. Pola
hujan bulanan wilayah Provinsi  Jambi
memiliki satu puncak maksimum yaitu pada
bulan Januari. Analisis tipe iklim (Schmidt-
Ferguson) menunjukkan bahwa Provinsi Jambi
memiliki dua tipe iklim yaitu tipe A dan tipe
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B. Karakteristik curah  hujan  untuk
produktivitas duku yang optimal adalah
sebesar 2000 - 3000 mm/tahun dengan pola
curah hujan tertinggi pada bulan Januari dan
terendah pada bulan Juli.
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